BAB 5

LANDASAN TEORI
5.1 Pondok Pesantren Modern

Pondok Pesantren Modern adalah suatu lembaga pendidikan berbasis syariat
Islam dimana kurikulum yang diterapkan adalah Kurikulum Kepondokan, yang
kemudian diseimbangkan dengan ajaran duniawi, yang merupakan penerapan

Kurikulum Nasional.

Kurikulum Kepondokan dan Kurikulum Nasional adalah 2 kurikulum yang
diajarkan dan diujikan dalam sistem edukasinya, yang kemudian ditambah dengan

program kejuruan yang merupakan pilihan sesuai standar kepada para santri.

Berdasarkan ketetapan Departemen Agama bahwa terdapat jenis Pondok
Pesantren Tipe D yang merupakan jenis Pondok Pesantren yang menjalankan sistem
sekolah/madrasah sekaligus dengan area huniannya/ pondok®. Jenis pondok pesantren

ini menjadi acuan dalam projek Pondok Pesantren ini.

Terdapat hal dalam desain Pondok Pesantren Modern yang harus menjadi

perhatian, tentang kelengkapan prasarana fisik dan tata letak, yaitu:

e Faktor keindahan, simetris, harmonis
e Faktor pencahayaan, penghawaan, jaringan air, dan kesehatan jiwa raga
e Faktor jenis, bentuk, dan luas ruangan serta kelengkapannya yang
menunjang kelangsungan-sistem edukasi
e Faktor kelengkapan data dan fasilitas umum?
Dalam desain pondok pesantren terdapat unit — unit yang harus disiapkan
keberadaannya untuk menunjang sistem kinerja Pondok Pesantre, antara lain:
e Masjid
e Rumah Kyai / Kepala Sekolah
e Hunian Pengajar
e Hunian Santri

e Perpustakaan

1 Septiartika Siswanti, (2019), Pondok Pesantren Modern di Pekalongan, Universitas Katolik
Soegijapranata, him 8
2 lbid, him 9
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e Hall Serbaguna / Balai Pertemuan

e Kiinik Kesehatan

e Lapangan Olahraga

e Koperasi
e Sekolah®

5.2 Arsitektur Islam

Arsitektur Islam adalah suatu karya arsitektur yang merupakan perwujudan

ketagwaan dan rasa penghambaan seorang manusia kepada Allah SWT., dimana rasa

tersebut diwujudkan dalam penerapan nilai — nilai religius Islami kedalam proses

mendesain suatu bangunan arsitektur. Menurut  jurnal  Ahmad  Bustomi

(2015:24) terdapat nilai-nilai Islami yang menjadi landasan perancangan Arsitektur

Islam, antara lain:

Nilai pengingat akan kesaan dan keagungan Allah SWT.
Nilai pengingat akan melakukan Ibadah
Nilai-menghargai dan rasa syukur akan segala cipataan Allah SWT.
Nilai pengingat kematian

Nilai menjaga kerendahan hati

Nilai integrasi sosial

Nilai menciptakan ruang terbuka

Nilai pendidikan masyarakat

Nilai kesejahteraan sosial

Nilai toleransi berkebudayaan

Nilai melakukan penghematan dan konservasi

Nilai menghargai alam dan lansekap

Nilai kehidupan yang berkelanjutan

Dari nilai — nilai tersebut dapat ditinjau bahwa aspek yang diatur dalam

Arsitektur Islam yaitu untuk menghidupkan hubungan kepada Allah SWT., kemudian

hubungan sosial kepada manusia, serta hubungan kepada lingkungan alam sekitarnya.

Terdapat konsep perancangan dalam Arsitektur Islam, seperti berikut.

3 Ibid, him10
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e Melakukan pemecahan masalah desain tanpa melakukan pertentangan dengan
nilai — nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadist

e Menerima suatu nilai religius secara dogmatis, karena telah dilakukan secara
turun menurun

e Tidak berlebihan dalam mendesain

e Bersifat rasional, yaitu masuk akal, tidak mengada-ada, serta dapat
dipertanggung jawabkan®.

Dalam desain Arsitektur Islam terdapat sejumlah elemen — elemen yang sesuai
dengan nilai Islam, guna mempertegas tema ke-Islaman suatu bangunan. Berikut
elemen-elemen dalam Arsitektur Islam.

1. Minaret (Menara), menara yang terdapat pada area Masjid sebagai tempat pengeras
suara ketika mengumandangkan adzan, sehingga dapat terdengar dalam jarak yang

jauh.

Gambar 5.1 Minaret
Sumber : https://www.dreaminterpretation.co

4 Utami (et.al), Penerapan Konsep Islam pada Perancangan Masjid Salman ITB Bandung,
Institut Teknologi Nasional, him 3.
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2. lwan, lengkungan pada bukaan pada bangunan islami.

Gambar 5. 2 lwan
Sumber : https://commons.wikimedia.org

3. Mihrab, area khusus Imam ketika memimpin sholat ataupun melakukan ceramanh.

Gambar 5. 3 Mihrab
Sumber : https://rajafurniture.id

4. Kubah, yaitu bentuk penutup atap yang menjadi ciri khas arsitektur Islam yang

bisanya diterapkan pada bangunan Masjid
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Gambar 5. 4 Kubah
Sumber : https://commons.wikimedia.org

5. Geometri repetisi
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Gambar 5. 5 Geometri Repetisi

6. Dekorasi Kaligrafi, tulisan dengan bahasa Arab yang merupakan kalimat — kalimat

dengan makna yang religius.
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Gambar 5. 6 Dekorasi Kaligrafi
Sumber : https://qubbaart.com

7. Warna terang natural, penerapan terhadap bangunan dengan warna- warna alam.
(Husain, 2011: 55)

5.3 Arsitektur Postmodern

Arsitektur Postmodern adalah gaya arsitektur yang muncul setelah era gaya
Arsitektur Modern, dimana Arsitektur Postmodern merupakan suatu ideologi yang
menentang pemikiran desain dalam Arsitektur Modern. Arsitektur Modern menetapkan
kaidah-kaidah desain tertentu yang menjadi persoalan timbulnya Arsitektur
Postmodern, seperti contoh Arsitektur Maodern memiliki konsep yang tidak bisa
menerapkan unsur kuno, Kklasik, maupun tradisional kepada desainnya, sedangkan
Arsitektur Modern sebaliknya, memiliki kebebasan ekspresi untuk mencampurkan
unsur — unsur tersebut sebagai elemen desain, yang kemudian dipadukan dengan
material dan teknologi yang mengikuti perkembangan zaman.

Arsitektur Postmodern memiliki bermacam aliran dalam perkembangannya,

yang diterapkan pada projek Pondok Pesantren ini adalah Arsitektur Kontekstual.

5.3.1 Arsitektur Kontekstual

Arsitektur Kontekstual adalah desain arsitektur yang memperhatikan
tentang menciptakan ikatan hubungan visual antara bangunan baru dengan
bangunan yang sudah lebih dahulu terbangun pada suatu kawasan sehingga
dapat menciptakan suatu keselarasan antara bangunan baru dengan
lingkungan sekitarnya. (Brolin,1980;Ardan Pandu, 2019:94).

Pendekatan Arsitektur Kontekstual menurut jurnal Titiani Widati
(2015:43) :

e Memasukkan unsur budaya lokal
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e Mengadaptasikan bangunan baru terhadap kondisi fisik tapak
e Sebagai bentuk lokalitas dalam arsitektur

e Sebagai bentuk pemahaman sosial toleransi

e Memasukkan elemen lingkungan sekitar ke dalam desain

bangunan
Dalam pelaksanaanya Arsitektur kontekstual hendaknya :

1. Bangunan baru mampu menjaga keserasian terhadap lingkungan
sekitar

2. Merespon kebutuhan lingkungan sekitarnya

3. Menjadi perantara memperkenalkan sesuatu yang baru kepada

lingkungan sekitar®

5 Ardan Pandu, Islamic Center di Kabupaten Kulon Progo, Universitas Katolik Soegijapranata,
him 95.
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